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This study aims to analyze the differences in Arabic speaking skills between female 
students in classes VII A and VII B participating in the speech program (muhadharah) 
at the Darussalam Sengon Islamic Boarding School in Jombang. It also seeks to 
determine the effectiveness of the speech program in developing the students' speaking 
skills. A quantitative comparative research approach was employed. The study 
population consisted of 40 female students—20 from class VII A and 20 from class VII 
B—selected using a saturated sampling technique. Data were collected through 
speaking skill tests covering pronunciation, fluency, vocabulary mastery, grammar, and 
comprehension. The data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, 
homogeneity tests, and independent sample t-tests via SPSS software. The results 
indicate a difference in Arabic speaking skills between the students of class VII A and 
class VII B within the speech program. These differences were evident in aspects such 
as speaking fluency, pronunciation accuracy, vocabulary mastery, grammatical 
accuracy, and self-confidence during speech delivery. The program contributed 
positively to the improvement of Arabic speaking skills, although the level of proficiency 
achieved differed between the classes. This study provides empirical evidence regarding 
the variation in Arabic speaking skills between two classes participating in the speech 
program within an Islamic boarding school setting. The findings are expected to serve 
as a reference for Islamic educational institutions in developing the *muhadharah* 
program as a more effective learning strategy to enhance students' speaking skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan berbicara bahasa Arab santriwati 
kelas VII A dan VII B melalui program pidato (muhadharah) di Pondok Pesantren Darussalam Sengon 
Jombang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas program pidato dalam 
mengembangkan keterampilan berbicara santriwati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. Populasi penelitian berjumlah 40 santriwati yang 
terdiri atas 20 santriwati kelas VII A dan 20 santriwati kelas VII B dengan teknik sampling jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan berbicara yang meliputi aspek pelafalan, 
kelancaran, penguasaan kosakata, tata bahasa, dan pemahaman. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan independent sample t-test dalam aplikasi SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara antara santriwati kelas VII 
A dan VII B dalam program pidato (muhadlarah). Perbedaan tersebut terlihat pada aspek kelancaran 
berbicara, ketepatan pelafalan, penguasaan kosakata, ketepatan tata bahasa, serta kepercayaan diri saat 
menyampaikan pidato. Program tersebut memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara bahasa Arab, meskipun tingkat pencapaian kemampuan setiap kelas berbeda. 
Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai perbedaan keterampilan berbicara bahasa Arab pada 
dua kelas yang mengikuti program pidato di lingkungan pondok pesantren. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan program 
muhadharah sebagai strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara santri. 
 
Kata kunci: Studi komparatif, Keterampilan berbicara, Program pidato 
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PENDAHULUAN 
Berbahasa menjadi salah satu kebutuhan manusia dan memiliki beberapa keterampilan 

dalam mempelajarinya. Berbagai unsur bahasa dan keterampilan bahasa disajikan secara 
terintegrasi. Bahasa Arab mempunyai peran cukup penting dalam dunia pendidikan, 
globalisasi maupun komunikasi (Hendri, 2017). Terdapat empat keterampilan yang saling 
berkaitan dalam belajar sebuah bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
(Darwati Nalole, 2018). Unsur-unsur bahasa terdiri atas tata bunyi, tata tulis, tata kata, tata 
kalimat dan kosakata.  

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas 
belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan sesuatu hal yang 
bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar internal 
dalam diri individu (Noor, 2018). Secara umumnya, objektif pengajaran dan pembelajaran 
bahasa Arab di peringkat menengah membolehkan pelajar menguasai empat kemahiran 
bahasa yaitu kemahiran mendengar, bertutur, membaca dan menulis. Aspek bertutur atau 
komunikasi memainkan peranan yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa(Nurcholis 
& Hidayatullah, 2019).  

Suatu sistem pembelajaran semakin variatif bersamaan dengan semakin berkembangnya 
pemikiran manusia. Kesulitan yang dialami oleh para siswa dalam pembekajaran bahasa 
khususnya dalam mengembangkan keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. Proses belajar dan mengajar bahasa Arab selalu terkait dengan bebrapa 
komponen didalamnya. Komponen tersebut berupa peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, 
materi, metode dan evaluasi (Nur Syamsu et al., 2019). 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan bahasa Arab peserta didik terutama dalam meningkatkan maharoh al-Kalam, 
maka diperlukan metode pembelajaran tepat guna demi tercapainya tujuan pendidikan. 
Metode merupakan langkah-langkah umum tentang penerapan teori-teori yang ada pada 
pendekatan tertentu. Inovasi metode pembelajaran sebagai penyesuaian akan kondisi yang 
dialami oleh peserta didik, harus selalu diupayakan oleh tenaga pendidik dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab, hal ini mengingat kondisi sosio-emosional peserta didik yang 
cenderung berubah (Ulum, Badruz Zaman, Wardatul, 2021). 

 Keterampilan berbicara adalah seni berkomunikasi lisan yang dimiliki oleh seseorang. 
Dengan mempunyai keterampilan berbicara ini, pesan yang ingin disampaikan secara lisan 
akan tersampaikan dengan efektif dan efisien yang menjadikan komunikasi dengan orang lain 
menjadi lebih baik. Keterampilan berbicara juga bisa disebut retorika (Erwan Effendi, 2023). 
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting, yang secara praktis memiliki arti 
kemampuan menyusun kata  yang tepat dalam pikiran dan perasaan sehingga bisa 
menyampaikan gagasan pikiran dengan baik dan benar (Meishanti et al., 2020). Pembelajaran 
keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai keterampilan berbicaranya (Lutfiani et al., 
2025). Sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian yang sangat mendasar dalam 
mempelajari bahasa asing. Dalam memulai latihan berbicara, terlebih dahulu harus didasari 
dengan adanya keberanian mengungkapkan apa yang ada di dalam pikiranya, kemampuan 
mendengar dan kemampuan penguasaan kosa kata .(Ratnaningtyas, O., & Mufidah, 2024) 

Program pidato sendiri dapat membantu peserta didik dalam membentuk karakter dan 
membantu mencapai kompetensi akademik peserta didik. Program pidato yang terstruktur 
dapat membantu peserta didik menumbuhkan rasa percaya diri dan menyusun kalimat yg 
tepat sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima baik oleh pendengar(Marlina, 2019). 
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Namun pada kenyataannya, fenomena empiris di lapangan menunjukkan bahwa sering kali 
ditemukan kesenjangan emosional di mana santri yang memiliki kemampuan akademis 
keagamaan yang baik justru mengalami kendala mental saat diminta tampil berbicara di 
depan publik. Beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan berbicara mahasiswa dapat 
dikaitkan dengan latar belakang pendidikan sebelumnya. Sebagian besar mahasiswa berasal 
dari pesantren atau sekolah menengah yang menekankan aspek gramatika (nahwu dan sharaf) 
secara teoretis, namun tidak memberikan ruang cukup untuk praktik lisan yang 
aktif(Shofiyani, 2025). 

 Dalam praktiknya, masih banyak santri yang mengalami kesulitan berbicara di depan 
umum karena rendahnya tingkat kepercayaan diri, cenderung gugup, kurang mampu 
menyampaikan gagasan dengan jelas, dan kesulitan mengatasi ketakutan dalam 
penyampaiannya (Sari et al., 2026). 

Salah satu cara untuk mempengaruhi audience ialah dengan latihan secara langsung. 
Pengalaman  langsung  bagi  para  santri  untuk belajar  berbicara  di  depan  umum  akan 
meningkatkan  rasa  keyakinan  untuk  berhasil berdakwah (Najlatund Faridl Faidah, 2021). 
Permasalahan utama yang dihadapi adalah bahwa pengembangan keterampilan pidato di 
pesantren seringkali belum dijalankan secara sistematis. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung peningkatan public speaking masih dianggap sebagai pelengkap, bukan 
kebutuhan utama. Selain itu, tidak semua pondok pesantren memiliki pembina yang 
kompeten dalam bidang komunikasi, sehingga proses pembinaan berjalan seadanya atau 
mono-rutin tanpa strategi peningkatan bertahap (Darmansyah et al., 2024).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu pendekatan sistematis yang bertujuan 
untuk mengukur, menganalisis, dan menginter-pretasi fenomena melalui data numerik. 
Dalam penelitian kuantitatif, tiga metode utama sering digunakan, yaitu metode korela-sional, 
komparatif, dan eksperimen (Aida et al., 2025). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain komparatif untuk menganalisis perbedaan keterampilan berbicara 
bahasa Arab santriwati kelas VII A dan VII B dalam program pidato di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengon Jombang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 
pengukuran data numerik yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang objektif mengenai perbedaan kedua kelompok penelitian 
(Arditya Prayogi et al., 2024). 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam Sengon Jombang dengan 
partisipan seluruh santriwati kelas VII yang mengikuti program pidato (muhāḍarah). Sampel 
penelitian berjumlah 40 santriwati, yang terdiri atas 20 santriwati kelas VII A dan 20 santriwati 
kelas VII B. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
sehingga sampel yang dipilih benar-benar mewakili objek yang akan dibandingkan (Dina 
Aulia Yudistira Munthe, Rabiatul Adawiyah Batubara, 2022). Seluruh partisipan merupakan 
santriwati yang aktif mengikuti kegiatan pidato dan memiliki hasil penilaian keterampilan 
berbicara yang lengkap selama periode penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri atas rubrik penilaian keterampilan berbicara dan lembar 
dokumentasi. Rubrik penilaian digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara santriwati 
berdasarkan lima indikator, yaitu kelancaran berbicara, ketepatan pelafalan, penguasaan 
kosakata, ketepatan struktur bahasa, serta keberanian dan kepercayaan diri dalam 
menyampaikan pidato. Penggunaan rubrik penilaian bertujuan untuk menghasilkan penilaian 
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yang objektif, konsisten, dan sesuai dengan indikator keterampilan berbicara bahasa Arab. 
Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa daftar peserta, jadwal 
pelaksanaan program pidato, serta hasil penilaian yang diperoleh masing-masing santriwati. 
Penggunaan instrumen penelitian yang tepat sangat penting untuk menjamin validitas dan 
reliabilitas data yang diperoleh dalam penelitian kuantitatif. 

Instrumen penelitian terdiri atas rubrik penilaian keterampilan berbicara dan lembar 
dokumentasi. Rubrik penilaian digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara santriwati 
berdasarkan lima indikator, yaitu kelancaran berbicara, ketepatan pelafalan, penguasaan 
kosakata ketepatan struktur bahasa, serta keberanian dan kepercayaan diri dalam 
menyampaikan pidato. Penggunaan rubrik penilaian bertujuan untuk menghasilkan penilaian 
yang objektif, konsisten, dan sesuai dengan indikator keterampilan berbicara bahasa Arab 
(Firdaus Ridwan Sutarta1, Asri Widiatsih2, 2021). Sementara itu, dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung berupa daftar peserta, jadwal pelaksanaan program pidato, serta 
hasil penilaian yang diperoleh masing-masing santriwati. Penggunaan instrumen penelitian 
yang tepat sangat penting untuk menjamin validitas dan reliabilitas data yang diperoleh 
dalam penelitian kuantitatif. Indikator yang digunakan dalam rubrik penilaian keterampilan 
berbicara disajikan pada Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Instrumen Indikator Sumber Data 

Rubrik penilaian 
keterampilan berbicara 

Kelancaran berbicara Santriwati 

 Ketepatan pelafalan Santriwati 

 Penguasaan kosakata Santriwati 

 Ketepatan struktur Santriwati 

 Keberanian dan kepercayaan 
diri 

Santriwati 

 Nilai pidato, daftar peserta 
dan jadwal kegiatan 

Guru pendamping 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026). 
Berdasarkan indikator pada Tabel 1, peneliti melakukan penilaian terhadap 

keterampilan berbicara santriwati pada program pidato. Selanjutnya, data yang diperoleh 
dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen menjadi salah satu faktor yang 
menentukan ketepatan hasil penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang konsisten sehingga hasil analisis statistik dapat 
diinterpretasikan secara tepat. Oleh karena itu, penyusunan dan penggunaan instrumen 
penelitian perlu memperhatikan kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan (Gede Subhaktiyasa, 2024). 

Sebelum dilakukan analisis data, seluruh hasil penilaian keterampilan berbicara 
diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi data. Tahap ini penting dilakukan 
untuk meminimalkan kesalahan penginputan dan memastikan bahwa data yang dianalisis 
memenuhi kriteria penelitian kuantitatif. Pengelolaan data yang sistematis merupakan salah 
satu aspek penting dalam penelitian kuantitatif karena berpengaruh terhadap validitas hasil 
analisis dan interpretasi temuan penelitian (Farida Nugrahani & Ali Imron, 2023). 

Prosedur penelitian diawali dengan melakukan observasi terhadap pelaksanaan 
program pidato di pondok pesantren. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data hasil 
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penilaian keterampilan berbicara santriwati kelas VII A dan VII B berdasarkan rubrik yang 
telah digunakan oleh pembimbing kegiatan. Data yang telah terkumpul kemudian diperiksa 
kelengkapannya, diberi kode, dan diinput ke dalam perangkat lunak IBM SPSS versi 26 untuk 
dianalisis lebih lanjut. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis agar data 
yang diperoleh memenuhi prinsip objektivitas, akurasi, dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Sofwatillah et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu 
menjaga kerahasiaan identitas partisipan, menggunakan data hanya untuk kepentingan 
akademik, serta memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh digunakan secara objektif 
tanpa adanya manipulasi. Penerapan etika penelitian merupakan aspek penting untuk 
menjaga integritas penelitian dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 26. Tahap pertama adalah uji 
normalitas menggunakan Shapiro–Wilk untuk mengetahui distribusi data pada masing-
masing kelompok. Tahap kedua adalah uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test 
untuk memastikan kesamaan varians antara kelas VII A dan VII B. Setelah kedua asumsi 
tersebut terpenuhi, dilakukan Independent Sample t-Test untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan keterampilan berbicara antara kedua kelompok (Nasar et al., 2024). Pengambilan 
keputusan didasarkan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak 
dan H₁ diterima, yang menunjukkan adanya perbedaan keterampilan berbicara antara kedua 
kelompok. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan berbicara yang signifikan antara 
kelas VII A dan VII B. Uji normalitas, homogenitas, dan Independent Sample t-Test merupakan 
prosedur statistik yang umum digunakan dalam penelitian komparatif untuk menentukan 
perbedaan antar kelompok berdasarkan data numerik (Al Fatih et al., 2026). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji 
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-
Test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan 
berbicara santriwati kelas VII A dan VII B dalam program pidato di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengon Jombang. Berdasarkan pembahasan di atas, melihat begitu pentingnya uji 
prasyarat analisis ini, maka tulisan ini akan memperkenalkan, sekaligus memberikan 
pengetahuan terkait dengan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang dibahas dalam 
tulisan ini adalah uji homogenitas variansi populasi dan uji normalitas dari data suatu 
penelitian (Al Fatih et al., 2026). 

 
Hasil 
Hasil uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro – Wilk untuk mengetahui apakah data 
keterampilan berbicara pada kedua kelompok berdistribusi normal. Hasil pengujian disajikan 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi kelas VII A 
sebesar 0,100, sedangkan kelas VII B sebesar 0,072. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 
taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data keterampilan berbicara pada 
kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi salah satu 
asumsi untuk dilakukan analisis menggunakan Independent Sample t-Test (Sianturi, 2025). 
 
Hasil uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test untuk mengetahui kesamaan 
varian antara kelompok VII A dan VII B. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, 
lebih kecil daripada 0,05, sehingga varians kedua kelompok dinyatakan tidak homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan hasil Equal variances not assumed 
pada uji Independent Sample t-Test sehingga hasil analisis tetap memenuhi ketentuan statistik. 
Variansi data tidak memenuhi asumsi homogenitas yang berarti terdapat perbedaan variansi 
antara kelompok data yang diuji.   Hal   ini   menunjukkan   bahwa   analisisstatistik yang 
mengasumsikan variansi homogen (Andy Agustian et al., 2026). 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan berbicara antara santriwati kelas VII A dan VII B. Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
Uji-t sampel independen dapat digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan 

rata-rata antara dua sampel berpasangan atau terkait, karena sampel berpasangan memiliki 
jumlah data yang sama atau berasal dari sumber yang sama (Prasetyo & Sabilah, 2024). 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai Sig sebesar 0,001, lebih kecil 
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daripada taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada keterampilan berbicara santriwati kelas VII A dan VII B dalam program 
pidato di Pondok Pesantren Darussalam Sengon Jombang. Dengan demikian, hipotesis 
alternatif (H₁) diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
keterampilan berbicara santriwati kelas VII A dan VII B dalam program pidato di Pondok 
Pesantren Darussalam Sengon Jombang. Perbedaan tersebut dibuktikan melalui hasil uji 
Independent Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) sehingga 
hipotesis alternatif diterima. Temuan ini mmenjelaskan bahwa pelaksanaan program pidato 
memberikan hasil yang berbeda pada masing-masing kelompok, yang dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Perbedaan keterampilan berbicara tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 
awal peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh intensitas latihan berbicara, keberanian 
menyampaikan pendapat, penguasaan kosakata, ketepatan pelafalan, serta strategi 
pembinaan yang diterapkan oleh pembimbing pidato (Sus Rahma Yuni et al., 2024). Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, keterampilan berbicara merupakan keterampilan produktif yang 
berkembang melalui latihan secara berulang, pemberian umpan balik, dan kesempatan 
berkomunikasi secara aktif sehingga peserta didik mampu meningkatkan kelancaran 
berbicara dari waktu ke waktu (Sa’idah et al., 2020). 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa 
program bahasa Arab yang dilaksanakan secara terstruktur mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik karena memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kepercayaan diri, kelancaran berbicara, serta ketepatan penggunaan 
kosakata dalam situasi nyata. Selain itu, penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan program 
pidato juga menunjukkan bahwa semakin sering peserta didik memperoleh kesempatan 
tampil di depan umum, semakin baik pula kemampuan berbicara yang dimiliki (Zulqarnain 
et al., 2019). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
keberhasilan program pidato di lingkungan pesantren dipengaruhi oleh konsistensi 
pelaksanaan program, kualitas pembimbing, serta kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti 
latihan (Rhamudin Abdullah, Novita Rahmi1, 2021). Pembiasaan berbicara secara rutin 
menjadikan peserta didik lebih terbiasa menggunakan bahasa Arab sebagai media komunikasi 
sehingga kemampuan berbicara berkembang secara bertahap. Selain itu, lingkungan belajar 
yang mendukung praktik komunikasi berbahasa Arab memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik. Lingkungan yang aktif menggunakan 
bahasa Arab dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di luar kelas mampu 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk terus berlatih berbicara (Islami & Fadli, 2024). 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian internasional yang menjelaskan 
bahwa keberhasilan pembelajaran keterampilan berbicara dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 
peserta didik, latihan komunikasi yang berkelanjutan, serta pemberian umpan balik secara 
langsung selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
mampu meningkatkan rasa percaya diri sekaligus kompetensi komunikasi dalam bahasa 
asing. Meskipun demikian, perbedaan keterampilan berbicara yang ditemukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap kelompok memiliki karakteristik belajar yang 
berbeda. Variasi kemampuan awal, tingkat motivasi, keberanian tampil di depan umum, serta 
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intensitas latihan berbicara menjadi faktor yang kemungkinan memengaruhi hasil penelitian 
(Christiana, 2025). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan 
keterampilan berbicara tidak hanya bergantung pada frekuensi latihan, tetapi juga pada 
kualitas interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran. Peserta didik yang memperoleh 
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dan menerima umpan balik secara berkelanjutan 
cenderung menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi yang lebih baik. Hal ini 
mempertegas bahwa pembelajaran bahasa Arab yang bersifat komunikatif dan berpusat pada 
peserta didik memiliki peran penting dalam meningkatkan mahārah al-kalām (Rifa’i, 2021). 

Oleh karena itu, program pidato perlu dilaksanakan secara berkesinambungan dengan 
pendampingan yang konsisten agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang 
sama untuk mengembangkan kemampuan berbicaranya. Secara praktis, hasil penelitian ini 
memberikan implikasi bahwa program pidato dapat dijadikan salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab di 
lingkungan pesantren (Lanurti et al., 2026). Guru maupun pembimbing diharapkan mampu 
menciptakan suasana latihan yang komunikatif, memberikan evaluasi secara berkala, serta 
mendorong peserta didik untuk lebih aktif menggunakan bahasa Arab dalam berbagai 
aktivitas sehingga tujuan pembelajaran keterampilan berbicara dapat tercapai secara optimal. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
keterampilan berbicara santriwati kelas VII A dan VII B pada program pidato di Pondok 
Pesantren Darussalam Sengon Jombang. Hasil analisis menggunakan Independent Sample t-
Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga hipotesis alternatif (H₁) 
diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
program pidato memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan berbicara 
santriwati pada kedua kelas. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain intensitas latihan, kemampuan awal peserta didik, keaktifan mengikuti kegiatan 
pidato, serta strategi pembinaan yang diterapkan selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa program pidato dapat dijadikan 
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Arab di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, guru maupun pembimbing 
diharapkan mampu melaksanakan kegiatan pidato secara terencana, berkelanjutan, dan 
disertai evaluasi yang sistematis agar kemampuan berbicara peserta didik berkembang secara 
optimal. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan santriwati kelas VII A 
dan VII B di satu lembaga pendidikan dengan jumlah sampel yang relatif terbatas. Selain itu, 
penelitian hanya berfokus pada perbedaan keterampilan berbicara berdasarkan hasil program 
pidato tanpa mengkaji faktor-faktor lain seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, atau 
lingkungan berbahasa yang mungkin turut memengaruhi kemampuan berbicara peserta 
didik. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih luas, 
mencakup beberapa lembaga pendidikan atau jenjang yang berbeda, serta mengombinasikan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara bahasa Arab. Penelitian 
mendatang juga dapat mengkaji efektivitas model atau metode pembelajaran lain sebagai 
pembanding untuk meningkatkan kualitas program pidato di lingkungan pesantren.  
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